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HUBUNGAN LEBAR INTERALAR DENGAN JARAK PUNCAK 
INTERKANINUS RAHANG ATAS PADA SUB RAS DEUTRO-MELAYU

Annisa Anggita Putri 
Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak
Latar Belakang. Pembuatan gigi tiruan penuh akan sulit pada pasien tanpa riwayat 
ekstraksi gigi sebelumnya.Pemilihan metode pengukuran anatomi tubuh lain diperlukan 
untuk menjadi panduan menentukan lebar gigi guna menunjang nilai estetisnya Lebar 
interalar adalah salah satu parameter biometrik dalam menentukan jarak puncak 
interkaninus rahang atas.
Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan lebar interalar dengan lebar 
enam gigi anterior yang diukur melalui jarak puncak interkaninus rahang atas pada sub 
ras Deutro-Melayu.
Bahan dan Metode. Penelitian ini merupakan penelitian observasi analitik dengan 
desain cross-sectional. Jumlah sampel penelitian adalah 45 sampel sub ras Deutro- 
Melayu yang dipilih secara pusposive sampling. Pada seluruh sampel dilakukan 
pencetakan gigi anterior rahang atas untuk memperoleh model rahang yang digunakan 
untuk mengukur jarak puncak interkaninus kemudian dilakukan pengukuran langsung 
terhadap lebar interalar. Pengukuran menggunakan jangka sorong digital Freder 6" 
s lain les s hardened 0-150 mm.
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara lebar interalar 
dengan jarak puncak interkaninus rahang atas pada sub ras Deutro-Melayu dan nilai 
perbandingan keduanya adalah 1: 1,04. Data tersebut dianalisis menggunakan uji 
analisis korelasi Pearson (p<0.05).
Kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat hubungan antara 
lebar interalar dengan jarak puncak interkaninus pada sub ras Deutro-Melayu dengan 
perbandingan 1:1,04.

Kata Kunci: Lebar interalar, jarak puncak interkaninus, gigi tiruan penuh, sub 
Deutro-Melayu

ras
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THE CORRELA T10N BETWEENINTERALAR WIDTH AND INTERCANINE 
TIP WIDTH OFMAXILLA INDEUTRO-MELAYUSUB RACE

Annisa Anggita Putri 
Dentistry Study Program 

Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract
Background Making a complete denture would be difficult without pre-extraction 
records. Choosing another anatomical landmarks measurement methods are necessary 
to determine the predictor of teeth width in order to achieve the aesthetics. Interalar 
width is one of the biometric parameter to determine intercanine tip width of maxilla. 
AirtL The aim of this study is to knowing the correlation between interalar width with 
six anterior maxilla teeth width which is measured by intercanine tip width of maxilla 
in Deutro-Melayu sub races.
Material and Methods. This study was a cross-sectional analytic study design. Total 
sample of the study is 45 Deutro-Melayu sub race samples which are chose with 
purposive sampling. AU of maxillary anterior teeth sample were mold to obtain their 
study model for measuring intercanine tip width and then interalar width was measured 
directly. The measurement tools of them is digital caliper Freder 6" stainless hardened 
0-150 mm.
Results. The result of this study showed that there were strong correlation between 
interalar width and intercanine tip width of maxilla in Deutro-Melayu sub race, and the 
following comparative value of them are 1: 1.04. The data was analyzed by using 
correlation analysis of Pearson (p<0.05)
Conclusion. Based on the result of this study, we may concluded that there was a 
correlation between interalar width and intercanine tip width of maxilla in Deutro- 
Melayu sub race with comparative value is 1 : 1.04

Keywords: Interalar Width, Intercanine Tip Width, Full Denture, Deutro-Melayu sub 
race
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gigi merupakan kompenen penting bagi kehidupan manusia, yang

memberikan perubahan anatomis, fisiologis,

Riset Kesehatan Dasar

mana

kehilangan gigi akan mampu

fungsional, bahkan trauma psikologis bagi manusia1.

(RISKESDAS) Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013 melaporkan 

bahwa seiring bertambahnya usia, resiko kehilangan gigi akan meningkat. Hal

tersebut dapat terlihat dari kehilangan gigi yang ditemukan pada kelompok umur 

45-54 tahun sebesar 1,3%, 55-64 tahun sebesar 4,2%, sedangkan pada kelompok 

>65 tahun, kehilangan gigi mencapai 17,1%2. Peningkatan jumlah kehilangan 

gigi berdampak pada kebutuhan akan pemakaian gigi tiruan yang akan meningkat

umur

juga.

Gigi tiruan sebagai pengganti gigi asli, tidak hanya dituntut untuk dapat 

memenuhi kebutuhan fisiologis dan fungsional, tetapi juga dapat memenuhi

kebutuhan estetis bagi penggunanya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan estetis,

gigi tiruan tidak terlepas dari ukuran, bentuk, tekstur, bahan, dan warna yang 

harmonis pada gigi tiruan yang akan disesuaikan dengan wajah pasien1. Penentuan

pemilihan anasir gigi tiruan tidak akan sulit jika pasien masih memiliki gigi asli atau 

riwayat gigi sebelumnya untuk disesuaikan. Berbeda halnya pada pasien dengan 

kehilangan seluruh gigi atau pasien tanpa petunjuk sebelum pencabutan (pre-

1

I
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extraction record) akan menyulitkan dalam proses pemilihan dan penyusunan gigi 

tiruan3. Penyusunan gigi tiruan dimulai dari penyusunan gigi anterior rahang atas, 

sehingga penting untuk terlebih dahulu melakukan pemilihan gigi anterior yang 

bentuk, ukuran, maupun warnanya sesuai dengan pasien guna meningkatkan nilai 

estetisnya1.

Anatomi bentuk maupun ukuran gigi manusia sangatlah bervariasi, bergantung 

pada faktor yang mempengaruhinya yaitu ras dan jenis kelamin4. Dewasa ini, 

terdapat tiga ras terbesar di dunia yaitu ras Kaukasoid, Mongoloid, dan Negroid5’6. 

Ketiga ras ini memiliki ciri khas yang berbeda diantaranya seperti wajah, bentuk 

tubuh, warna kulit, ukuran gigi, dan lainnya. Pada penelitian Qu Hoong (2008) 

melaporkan terdapat perbedaan ukuran gigi di antara berbagai ras maupun suku7. Hal 

yang serupa ditemukan pada penelitian yang membuktikan bahwa ras berpengaruh 

terhadap lebar gigi8. Indonesia terdiri dari ras Australomelanoid dan sebagian 

besarnya terdiri dari ras Mongoloid. Ras Mongoloid terdiri dari sub ras Proto-Melayu 

(Melayu Tua) dan sub ras Deutro-Melayu (Melayu Muda). Sub ras Deutro Melayu 

terdiri dari suku Aceh, Rejang, Lebong, Jawa, Bali, Lampung, Madura, Makasar, 

Bugis, Manado atau Minahasa, dan Palembang.41

Terdapat berbagai cara dalam memperkirakan lebar gigi anterior yang 

dengan pasien, antara lain: lebar bizigomatik, jarak interpupil, lebar interalar, jarak 

interchantal, maupun lebar mtercommisuraP. Pada penelitian lainnya, menggunakan 

perhitungan lebar interalar, yaitu lebar yang diukur dari dua titik pada lateral sudut

sesuai
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alanasi10. Hasil studi Dharap A dkk. (2013) melaporkan lebar interalar dapat

gigi anterior rahang atas yaitu dengan caradigunakan untuk memperkirakan enam 

mengalikan lebar interalar dengan 1,08 untuk populasi di Arab, 0,91 untuk populasi 

di Brazil, 1,03 untuk populasi di Amerika Utara dan 1,56 untuk populasi di Saudi10.

Berdasarkan laporan berbagai penelitian di atas, hal ini mengindikasikan perlu 

untuk mengevaluasi lebar gigi anterior pada beberapa populasi atau kelompok ras 

tertentu, khususnya di Indonesia dan melihat perbandingannya dengan pengukuran 

lebar interalar pada Ras Mongoloid di Indonesia khususnya sub ras Deutro-Melayu 

yang ada di Palembang untuk mempermudah dalam menentukan dan memperkirakan 

ukuran dari gigi anterior yang sesuai dengan wajah pasien.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan antara lebar interalar dengan jarak puncak interkaninus

rahang atas pada sub ras Deutro-Melayu?

1.3 Tujuan

Mengetahui hubungan lebar interalar dengan lebar enam gigi anterior yang 

diukur melalui jarak puncak interkaninus rahang atas pada sub ras Deutro-Melayu.
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1.4 Manfaat

1. Sebagai masukan dan refrensi yang dapat diteliti lebih lanjut bagi 

perkembangan ilmu di bidang Prostodonsia dalam pemilihan metode yang 

ideal untuk penyusunan gigi tiruan anterior rahang atas pada sub ras Deutro-

Melayu.

2. Memberikan gambaran mengenai hubungan antara lebar interalar dengan

jarak puncak interkaninus rahang atas pada sub ras Deutro-Melayu.

3. Memberikan prediksi angka perbandingan lebar interalar dengan lebar enam

gigi anterior rahang atas pada sub ras Deutro Melayu yang tidak memiliki pre-

extraction record agar tetap mendapatkan hasil perawatan yang maksimal.
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